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MOTTO

            

“...Sesungguhnya rohmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 
kebaikan”  (Q.S.Al A’rof [7] : 56)

                        

             

“Demi masa. Sungguh, manusia benar-benar berada dalam kerugian. Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh dan nasehat 

menasihati untuk kebenaran dan saling nasihat menasihati untuk kesabaran.” 
(Q.S.Al ‘Asr [103] : 1-3)

“jangan menunda-nunda ‘amal kebaikan yang bisa dilakukan saat ini”
“don’t delay good deeds that can be done at this time”

Marilah kita hiasi kehidupan dengan menebar kebaikan, pergunakanlah waktu 
yang Allah berikan saat ini dengan melakukan kebaikan-kebaikan. 

Karena belum tentu hari esok kita bisa melakukannya.

-Habibie Musthafa-
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  ࠀَ, وَاَشْهَدُاَنҧ مُحَمҧدًاعَبْدُه وَرَسُـوࠀُْ.

Assalaamu’alaykum Wr. Wb.

Segala puji bagi Allah SWT, yang dengan rohmat dan kuasa-Nya, penulis 

telah dapat menyelesaikan tugas akhir S-1. Judul skripsi yang penulis ambil 
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Karya ilmiah ini adalah sebagai tanda bukti bagi penulis bahwasannya 

yang bersangkutan telah menyelesaikan pendidikan S-1 di Jurusan Biologi 
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KEMELIMPAHAN DAN KEANEKARAGAMAN JENIS
PLANKTON DI SUB DAS GAJAHWONG 

YOGYAKARTA

Habibie Musthafa
NIM. 08640001

ABSTRAK

Aktivitas yang terjadi di sekitar sungai Gajahwong berdampak pada faktor 
fisik-kimia yang berpengaruh pada kemelimpahan plankton di perairan Sungai 
Gajahwong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemelimpahan dan 
keanekaragaman plankton di Sungai Gajahwong. Pengambilan sampel dilakukan 
di 6 stasiun dengan menggunakan metode Purposive Sampling. Sampel yang 
sudah diperoleh kemudian dimasukkan dalam botol flakon yang sudah ditetesi 
formalin 4%. Proses penghitungan dan identifikasi spesies dilakukan di 
laboratorium dengan menggunakan alat bantu mikroskop research dan buku 
identifikasi Fresh Water Biology (Edmondson, 1959) dan Planktonologi Air 
Tawar (Wirosaputro, 1990).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kemelimpahan plankton tertinggi 
terdapat pada stasiun II dengan jumlah 27,46 ind./ℓ, dan nilai kemelimpahan 
terendah terdapat pada stasiun VI dengan jumlah 6,56 ind./ℓ. Plankton yang 
ditemukan di perairan sungai Gajahwong terdiri dari 21 kelas, 33 ordo, 52 famili, 
67 genus dan 76 spesies. Semua itu terdiri dari fitoplankton dan zooplankton. 
Fitoplankton terdiri dari 7 kelas, 14 ordo, 29 famili, 43 genus, dan 52 spesies, 
sedangkan zooplankton terdiri dari 14 kelas, 19 ordo, 22 famili, 23 genus dan 23 
spesies. 

Kata kunci: Keanekaragaman, Kemelimpahan, Plankton, Sungai Gajahwong
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ABUNDANCE AND DIVERSITY OF PLANKTON IN SUB DAS
GAJAHWONG YOGYAKARTA

Habibie Musthafa
08640001

ABSTRACT

Activity going on around the river Gajahwong impact on physical-chemical 
factors the effect on the abundance of plankton in waters river Gajahwong. This 
research aims to know abundance and diversity of plankton in the river 
Gajahwong. Sampling was conducted at 6 stations with using method Purposive 
Sampling. Samples that have been obtained then put in a bottle flakon that has 
spilled formalin 4%. Counting and identification species performed in the 
laboratory with using tools microscope research  and identification books Fresh 
Water Biology  (Edmondson, 1959) and Planktonologi Air Tawar (Wirosaputro,
1990).

The results showed that value abundance plankton was highest at station II 
with value 27,46 ind./ℓ, and value plankton abundance lowest located at station VI 
with value 6,56 ind./ℓ. Plankton found in the waters of the river Gajahwong 
consists of 21 classes, 33 orders, 52 family, 67 genus and 76 species. All it 
consists of phytoplankton and zooplankton. Phytoplankton consists of 7 classes, 
14 orders, 29 family, 43 genus and 52 species, whereas zooplankton consists of 14 
classes, 19 orders, 22 family, 23 genus and 23 species.

Key Word: Abundance, Diversity, Plankton, Gajahwong River
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Plankton merupakan organisme akuatik yang berukuran mikroskopik, 

hidupnya bergerak di air, pergerakannya lemah, dan lebih ditentukan oleh 

arus dan angin (Horne dan Goldman, 1994). Plankton terdiri atas fitoplankton 

dan zooplankton. Fitoplankton bersifat autotrof dan menjadi produsen primer 

perairan yang menyediakan energi bagi organisme akuatik lain. Sedangkan 

zooplankton bersifat heterotrof, yang memerlukan peranan dari makhluk 

hidup lain untuk memenuhi kebutuhan energinya.

Peranan plankton sangat penting dalam ekosistem perairan, termasuk 

dalam ekosistem sungai. Sehingga kemelimpahan dan juga keanekaragaman 

dari plankton ini perlu mendapatkan perhatian, agar bisa terjaga 

keberadaannya. Diantara peranan plankton dalam ekosistem perairan adalah 

sebagai produsen bagi organisme akuatik lain (Melati dkk., 2008). Oleh 

karena itu keberadaannya sangatlah diperlukan untuk keberlangsungan hidup 

hewan akuatik lainnya, seperti ikan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Park dan Shin (2007) bahwa komposisi fitoplankton dan zooplankton 

mempengaruhi populasi ikan di kolam. Sehingga ikan tidak dapat hidup 

apabila produsennya tidak ada dan begitu juga dengan organisme perairan 

lainnya.

Pemanfaatan Sungai Gajahwong selama ini digunakan untuk kebutuhan 

domestik, industri, serta irigasi pertanian (Dini, 2011). Banyaknya aktivitas 
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manusia yang dilakukan di sekitar Sungai Gajahwong membuat volume 

limbah yang dibuang ke sungai semakin hari kian bertambah. Pembuangan 

limbah ke perairan sungai dalam jangka panjang akan berakibat pada 

perubahan faktor fisik-kimia perairan, dan pada akhirnya akan mempengaruhi 

kehidupan organisme yang ada di dalamnya, diantaranya adalah plankton.

Seperti penelitian yang dilakukan Ssannyu dan Schagerl (2010) yang 

menunjukkan bahwa limbah yang masuk ke dalam danau mengakibatkan 

peningkatan jumlah fitoplankton (eutrofikasi) sehingga turbiditas dari air 

danau naik dan menyebabkan produktifitas ikan menurun. Lebih lanjut 

Ssannyu dan Schagerl menunjukkan adanya turbiditas yang lebih tinggi di 

danau Gaba. Akibatnya produktifitas ikan di Danau Gaba lebih rendah 

daripada Danau Walukuba. Produktifitas di Danau Gaba mencapai 10-16 

kg/hektar/tahun dan di Danau Walukuba mencapai 10-24 kg/hektar/tahun.

Dari beberapa penelitian yang dipaparkan diatas ternyata belum ada 

yang mengkaji keanekaragaman dan kemelimpahan plankton di Sungai 

Gajahwong, sehingga untuk mengetahui seberapa besar kemelimpahan dan 

keragaman plankton tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang hal itu.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana keanekaragaman jenis plankton di Sub DAS Gajahwong?

2. Bagaimana kemelimpahan plankton di Sub DAS Gajahwong?
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3. Bagaimana hubungan faktor fisik-kimia perairan dengan kemelimpahan 

plankton di Sub DAS Gajahwong?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kemelimpahan dan keanekaragaman plankton di perairan 

Sungai Gajahwong

2. Mengetahui hubungan kemelimpahan dan keanekaragaman plankton 

dengan faktor fisik-kimia perairan Sungai Gajahwong

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

kepada lingkungan ataupun kepada manusia. Manfaat yang dapat dipetik 

diantaranya;

1. Dapat memberikan informasi tentang kemelimpahan dan keanekaragaman

plankton serta hubungannya dengan faktor fisik-kimia di perairan sungai 

Gajahwong.

2. Secara tidak langsung hasil penelitian ini bisa memberikan informasi 

tentang kondisi perairan sungai Gajahwong.

3. Menambah khazanah pengetahuan dalam Planktonologi maupun Ekologi 

perairan.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian kemelimpahan plankton yang telah dilakukan 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai kemelimpahan plankton tertinggi terdapat pada stasiun II dengan 

jumlah 1373 ind./50ℓ, dan nilai kemelimpahan terendah terdapat pada 

stasiun VI dengan jumlah 328 ind./50ℓ.

2. Plankton yang ditemukan pada seluruh stasiun penelitian adalah 21 kelas, 

33 ordo, 52 famili, 67 genus dan 76 spesies. Semua itu terdiri dari 

fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton terdiri dari 7 kelas, 14 ordo, 29 

famili, 43 genus dan 52 spesies, sedangkan zooplankton terdiri dari 14 

kelas, 19 ordo, 22 famili, 23 genus dan 23 spesies.

3. Hubungan faktor fisik-kimia dengan kemelimpahan plankton

menunjukkan adanya keterkaitan, sekalipun ada beberapa faktor yang 

hubungannya tidak erat. Hubungan kemelimpahan terhadap kecepatan 

arus;  semakin tinggi kecepatan arus maka nilai kemelimpahan menurun. 

Terhadap intensitas cahaya; semakin naik intensitas cahaya maka 

kemelimpahan cenderung naik juga. Terhadap temperatur; bahwa semakin 

naik temperature maka kemelimpahan semakin turun. Terhadap derajat 

keasaman; semakin rendah derajat keasamannya maka nilai kemelimpahan

semakin tinggi. Terhadap DO; semakin tinggi nilai DO maka
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kemelimpahan semakin naik. Terhadap BOD; semakin turun nilai BOD 

maka kemelimpahan semakin naik.

B. Saran

Perlu ada penelitian lebih lanjut terhadap kemelimpahan plankton pada siang 

dan malam hari.Hal tersebut bertujuan untuk melihat kemelimpahan plankton 

di perairan sungai Gajahwong berdasarkan perbedaan waktu siang dan malam 

hari.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Gambar Fitoplankton, Klasifikasi dan Sumber Identifikasi

No Gambar Klasifikasi Sumber Identifikasi

Bacillariophyceae
1 Divisi: Ochrophyta

Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Bacillariales
Famili: Bacillariaceae
Genus: Bacillaria
Species: Bacillaria paxillifera

http://www.eos.ubc.c
a/research/phytoplan
kton/diatoms/pennat
e/bacillaria/b_paxilli
fera.html
waktu akses: 
03/05/2013, pukul 
06.27 WIB

2 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Bacillariales
Famili: Chaetoceraceae
Genus: Chaetoceros
Species: Chaetoceros elmorei

Edmondson, W.T. 
1959
Page: 187, Fig.: 7.50

3 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Bacillariales
Famili: Fragilariaceae
Genus: Fragilaria
Species: Fragilaria capucina

Edmondson, 1959
Page: 177, Fig.: 7.8

4 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Centrales
Famili: Coscinodiscaceae
Genus: Cyclotella
Species: Cyclotella 
kutzingiana

Wirosaputro, 1990
Page: 27, No.: 13
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5 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Centrales
Famili: Melosiraceae
Genus: Melosira
Species: Melosira granulata

Wirosaputro, 1990
Page: 27, No.: 7

6 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Centrales
Famili: Melosiraceae
Genus: Melosira
Species: Melosira ambigua

Edmondson, W.T. 
1959
Page: 187, Fig.: 7.51

7 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Centrales
Famili: Rhizosoleniaceae
Genus: Rhizosolenia 
Species: Rhizosolenia 
delicatula

Wirosaputro, 1990
Page: 27

8 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Centrales
Famili: Rhizosoleniaceae
Genus: Rhizosolenia
Species: Rhyzosolenia 
longiseta

Wirosaputro, 1990
Page: 27, No.: 17

9 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Centrales
Famili: Thalassiosiraceae
Genus: Skeletonema
Species: Skeletonema spp

http://www.sith.itb.a
c.id/herbarium/index
.php?c=herbs&view
=detail&spid=17419
2
waktu akses: 
03/05/2013. Pukul 
09.40 WIB
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10 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Fragilariaceae
Genus: Synedra
Species: Synedra acus

Wirosaputro, 1990
Page: 28, No.: 28

11 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Fragilariaceae
Genus: Synedra
Species: Synedra affinis

Wirosaputro, 1990
Page: 28, No.: 29

12 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Naviculaceae
Genus: Cymbella
Species: Cymbella parva

Wirosaputro, 1990
Page: 30, No.: 75

13 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Naviculaceae 
Genus: Gyrosigma 
Species: Gyrosigma 
attenuatum

Wirosaputro, 1990
Page: 30, No.: 66

14 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Naviculaceae
Genus: Navicula
Species: Navicula placentula

Wirosaputro, 1990
Page: 29, No.: 52

15 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Naviculaceae
Genus: Stauroneis
Species: Stauroneis spp

http://www.sith.itb.a
c.id/herbarium/index
.php?c=herbs&view
=detail&spid=17545
8
Waktu akses: 
04/05/2013, pukul 
09.56 WIB
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16 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Surirellaceae
Genus: Surirella
Species: Surirella robusta var. 
splendida

Wirosaputro, 1990
Page: 31, No.: 100

17 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Nitzschiaceae
Genus: Nitzschia 
Species: Nitzschia 
actinastroides

Wirosaputro, 1990
Page: 31, No.: 89

18 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Nitzschiaceae
Genus: Nitzschia
Species: Nitzschia brebissonii

Wirosaputro, 1990
Page: 31, No.: 88

19 Divisi: Crysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Tabellariaceae
Genus: Diatoma
Species: Diatoma alongatum

Wirosaputro, 1990
Page: 29, No.: 40

20 Divisi: Crysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Tabellariaceae
Genus: Diatoma
Species: Diatoma valgare

Wirosaputro, 1990
Page: 28, No.: 39

21 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Tabellariaceae
Genus: Tabellaria
Species: Tabellaria frocculosa

Wirosaputro, 1990
Page: 28, No.: 38

22 Divisi: Chrysophyta
Kelas: Bacillariophyceae
Ordo: Pennales
Famili: Tabellariaceae
Genus: Tabellaria
Species: Tabellaria fenestrata

Wirosaputro, 1990
Page: 28, No.: 36
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Chlorophyceae
1 Divisi: Chlorophycophyta

Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Chlorococcales
Famili: Golenkiniaceae
Genus: Acanthosphaera
Species: Acanthosphaera spp

http://algaekey.com/
genus.php?name=Ac
anthosphaera
Waktu akses: 
02/05/2013, pukul 
10:20

2 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Chlorococcales
Famili: Hydrodictyaceae
Genus: Hydrodictyon
Species: Hydrodictyon 
reticulatum

Edmondson, 1959
Page: 134, Fig.: 
6.126

3 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Chlorococcales
Famili: Hydrodictyaceae
Genus: Pediastrum
Species: Pediastrum 
boryanum

Edmondson, 1959
Page: 134, Fig.: 
6.119

4 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Chlorococcales
Famili: Oocystaceae
Genus: Eremosphaera
Species: Eremosphaera viridis

Edmondson, W.T. 
1959
Page: 136, Fig.: 
6.130

5 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Chlorococcales
Famili: Scenedesmaceae
Genus: Actinastrum
Species: Actinastrum 
gracillimum

Edmondson, W.T.. 
1959
Page: 138, Fig.: 
6.184

6 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Oedogoniales
Famili: Oedogoniaceae
Genus: Oedocladium
Species: Oedocladium 
operculatum

Edmondson, 1959
Page: 148, Fig.: 
6.279
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7 Divisi: Chlorohyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Volvocales
Famili: Volvocaceae
Genus: Pleodorina
Species: Pleodorina 
californica

Wirosaputro, 1990
Page: 44, No.: 329

8 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales
Famili: Desmidiaceae
Genus: Closterium
Species: Closterium cornu

Wirosaputro, 1990
Page: 37, No.: 197

9 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales
Famili: Desmidiaceae
Genus: Closterium
Species: Closterium gracile

Wirosaputro, 1990
Page: 37, No.: 195

10 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales 
Famili: Desmidiaceae
Genus: Penium
Species: Penium 
spirostriolatum

http://www.sith.itb.a
c.id/herbarium/index
.php?c=herbs&view
=detail&spid=19089
8
Waktu akses: 
03/05/2013, pukul 
08.25 WIB

11 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales
Famili: Desmidiaceae
Genus: Micrasterias
Species: Micrasterias 
foliaceae

Wirosaputro, 1990
Page: 38, No.: 216

12 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales
Famili: Desmidiaceae
Genus: Staurastrum
Species: Staurastrum 
chaetoceras

Edmonson, 1959
Page: 142, Fig.: 
6.208
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13 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales
Famili: Mesoteniaceae
Genus: Gonatozygon
Species: Gonatozygon 
kinahani

Edmondson, W.T. 
1959
Page: 140, Fig.: 
6.187

14 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales
Famili: Zygnemataceae
Genus: Mougeotia
Species: Mougeotia viridis

Wirosaputro, 1990
Page: 36, No.: 188

15 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales
Famili: Zygnemataceae
Genus: Pleurodiscus
Species: Pleurodiscus 
borinquenae

Edmondson, 1959
Page: 142, Fig.: 
6.228

16 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales
Famili: Zygnemataceae
Genus: Sirogonium
Species: Sirogonium sticticum

Edmondson, 1959
Page: 142, Fig.: 
6.232

17 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales
Famili: Zygnemataceae
Genus: Spirogyra
Species: Spirogyra ionia

Wirosaputro, 1990
Page: 36, No.: 185

18 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales
Famili: Zygnemataceae
Genus: Spirogyra
Species: Spirogyra prolifica

Wirosaputro, 1990
Page: 36, No.: 186
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19 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales
Famili: Zygnemataceae
Genus: Zygnemopsis 
Species: Zygnemopsis 
americana

Wirosaputro, 1990
Page: 36, No.: 191

20 Divisi: Chlorophyta
Kelas: Chlorophyceae
Ordo: Zygnematales
Famili: Zygnemataceae
Genus: Zygnemopsis 
Species: Zygnemopsis 
circumcarinatum

http://www.sbs.utexa
s.edu/utex/algaeDeta
il.aspx?algaeID=399
4
Waktu akses: 
06/05/2013, pukul 
13.28

Cyanophyceae
1 Divisi: Cyanophyta

Kelas: Cyanophyceae
Ordo: Nostocales
Famili: Rivulariaceae
Genus: Calothrix
Species: Calothrix parietina

Edmondson, 1959
Page: 104, Fig.: 
5.24.

2 Divisi: Cyanophyta
Kelas: Cyanophyceae
Ordo: Chroococcales
Famili: Chroococcaceae
Genus: Moscocrocis
Species: Moscocrocis 
geminata

Edmondson, 1959
Page: 98, Fig.: 5.4.

3 Divisi: Cyanophyta
Kelas: Cyanophyceae
Ordo: Chroococcales
Famili: Chroococcaceae
Genus: Polycystis
Species: Polycystis incerta

Wirosaputro, 1990
Page: 32, No.: 112

4 Divisi: Cyanophyta
Kelas: Cyanophyceae
Ordo: Oscillatoriales
Famili: Nostocaceae
Genus: Nostoc
Species: Nostoc sphaericum

Wirosaputro, 1990
Page: 33, No.: 131

5 Divisi: Cyanophyta
Kelas: Cyanophyceae
Ordo: Oscillatoriales
Famili: Oscillatoriaceae
Genus: Phorphyrosiphon 
Species: Phorphyrosiphon 

Wirosaputro, 1990
Page: 33, No.: 125
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notarisii
6 Divisi: Cyanophyta

Kelas: Cyanophyceae
Ordo: Oscillatoriales
Famili: Oscillatoriaceae
Genus: Spirulina
Species: Spirulina major

Wirosaputro, 1990
Page: 32, No.: 115

Dinophyceae
1 Divisi: Pyrrophyta

Kelas: Dinophyceae
Ordo: Peridiniales
Famili: Peridiniaceae
Genus: Peridinium
Species: Peridinium 
palatinum

Edmondson, 1959
Page: 162, Fig.: 
6.387

Granuloreticulosa
1 Divisi: -

Kelas: Granuloreticulosa
Ordo: Testacealobosa
Famili: Centropyxidae
Genus: Hyalosphenia
Species: Hyalosphenia 
cuneata

Edmondson, 1959
Page: 247, Fig.: 
9.57.

Mastigophora
1 Divisi: Protozoa

Kelas: Mastigophora
Ordo: Chrysomonadales
Famili: Ochromonadaceae
Genus: Dinobryon
Species: Dinobryon stipitatum

Wirosaputro, 1990
Page: 41, No.: 274

Rhodophyceae
1 Divisi: Rhodophyta

Kelas: Rhodophyceae
Ordo: Nemalionales
Famili: Lemaneaceae
Genus: Lemanea
Species: Lemanea annulata

Edmondson, 1959
Page: 169, Fig.: 
6.426
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Lampiran 2

Gambar Zooplankton, Klasifikasi dan Sumber Identifikasi

No Gambar Klasifikasi Sumber Identifikasi

Crustacea
1 Kelas: Crustacea

Ordo: Cylopoida
Famili: Cycloidae
Genus: Halicyclops
Spesies: Halicyclops spp

Edmondson, 1959
Page: 797, Fig.: 
29.100

2 Kelas: Crustacea
Ordo: Phyllopoda
Famili: Chydoridae
Genus: Alonella
Spesies: Alonella dadayi

Wirosaputro, 1990
Page: 66

3 Kelas: Crustacea
Ordo: Amphipoda
Family: Hyperiaceae
Genus: Hyperia
Spesies: Hyperia spp

Hutabarat dan 
Stewart, 1986

Monogononta
1 Kelas: Monogononta

Ordo: Ploima
Family: Dicranophoridae
Genus: Monostyla
Spesies: Monostyla lunaris

Edmondson, 1959
Page: 457, Fig.: 
18.43 (b)

2 Kelas: Monogononta
Ordo: Ploima
Family: Lecanidae
Genus: Lecane
Spesies: Lecane luna

Edmondson, 1959
Page: 457, Fig.: 
18.42.(a)
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3 Kelas: Seisonidea
Ordo: Ploima
Family: Brachionidae
Genus: Kellicotia
Spesies: Kellicotia longispina

Edmondson, 1959
Page: 443, Fig.: 
18.10

Suctoria
1 Kelas: Suctoria

Ordo: Holotrichida
Family: Holophryidae
Genus: Enchelyodon 
Spesies: Enchelyodon elegans

Edmondson, 1959
Page: 270, Fig.: 10.4 
(a)

2 Kelas: Suctoria
Ordo: Holotrichida
Family: Holophrydae
Genus: Trachelophyllum
Spesies: Trachelophyllum 
apiculatum

Edmondson, 1959
Page: 268, Fig.: 
10.2(f)

3 Kelas: Suctoria
Ordo: Holotrichida
Family: Trichopelmidae
Genus: Pseudomicrothorax
Spesies: Pseudomicrothorax 
agilis

Edmondson, 1959
Page: 277, Fig.: 
10.14(b)

Maxillopoda
1 Kelas: Maxillopoda

Ordo: Cyclopoida
Family: Cyclopidae
Genus: Cyclops
Spesies: Cyclops vicinus

http://en.wikipedia.o
rg/wiki/Cyclops_(ge
nus)
Waktu akses: 
05/05/2013, pukul 
09.43
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2 Kelas: Maxillopoda
Ordo: Calanoida
Family: Dirivultidae
Genus: Nauplius 
Species: Nauplius spp

http://www.scribd.co
m/fullscreen/994941
43?access_key=key-
ufb3moukzcg8wivm
n74
Tanggal akses: 
07/02/2013, pukul 
21.56 WIB

Granuloreticulosa
1 Kelas: Granuloreticulosa

Ordo: Testacealobosa
Family: Hyalodisceae
Genus: Astramoeba
Spesies: Astramoeba radiosa

Edmondson, 1959
Page: 235, Fig.: 9.6

2 Kelas: Granuloreticulosa
Ordo: Testaceafilosa
Family: Euglyphidae
Genus: Euglypha
Spesies: Euglypha tuberculata

Edmondson, 1959
Page: 254, Fig.: 
9.88. (a)

Sarcodina
1 Kelas: Sarcodina

Ordo: Testacea
Family: Arcellaceae
Genus: Arcella
Spesies: Arcella vulgaris

Wirosaputro, 1990 
Page: 59

2 Kelas: Sarcodina
Ordo: Actinophrydia
Family: Raphidiophryidae
Genus: Raphidiophrys 
Spesies: Raphidiophrys 
elegans

Wirosaputro, 1990
Page: 61

Adenophorea
1 Kelas: Adenophprea

Ordo: Araeolaimida
Family: Rabdolaceae
Genus: Rabdolaimus
Species: Rabdolaimus spp

http://www.scribd.co
m/fullscreen/994941
43?access_key=key-
ufb3moukzcg8wivm
n74
Tanggal akses: 
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07/02/2013, pukul 
21.56 WIB

2 Kelas: Adenophorea
Ordo: Rhabditia
Family: Cephalobidae
Genus: Anaplectus
Spesies: Anaplectus grnulosus

Edmondson, 1959
Page: 391, Fig.: 
15.12

Malacostraca
1 Kelas: Malacostraca

Ordo: Decapoda
Family: Palaemonidae
Genus: Procambarus
Spesies: Procambarus spp

Edmondson, 1959
Page: 886, Fig.: 
31.25

Sagittoidea
1 Kelas: Sagittoidea

Ordo: Aphragmophora
Family: Sagittidae
Genus: Sagita
Spesies: Sagitta minima

http://species-
identification.org/spe
cies.php?species_gro
up=chaetognatha&m
enuentry=soorten&i
d=94&tab=Kelasific
atie
Waktu akses: 
14/05/2013, pukul 
10.19 WIB

Branchiopoda
1 Kelas: Branchiopoda

Ordo: Diplostraca
Family: Macrothricidae
Genus: Drepanothrix
Spesies: Drepanothrix dentata

Edmondson, 1959
Page: 628, Fig.: 
27.60

Ciliata
1 Kelas: Ciliata

Ordo: Spirotrichida
Family: Epalcidae
Genus: Epalxis
Spesies: Epalxis mirabilis

Edmondson, 1959
Page: 286, Fig.: 
10.23(c)
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Insecta
1 Kelas: Insecta

Ordo: Odonata
Family: Agrionidae
Genus: Hesperagrion
Species: Hesperagrion spp

Edmondson, 1959
Page: 925, Fig.: 
34.19

Lobosea
1 Kelas: Lobosea

Ordo: Arcellinida
Family: Heleoperidae
Genus: Heleopera
Species: Heleopera rosea

Dianthani, Dani. 
2003. Identifikasi 
Jenis Plankton di 
Perairan Muara 
Badak Kalimantan 
Timur. (online) 
http://www.geocities
.com. Diakses 6 
Oktober 2012.

Phyllopoda
1 Kelas: Phyllopoda

Ordo: Diplostraca
Family: Sididae
Genus: Diaphanosoma
Species: Diaphanosoma spp

http://www.scribd.co
m/fullscreen/994941
43?access_key=key-
ufb3moukzcg8wivm
n74

Tanggal akses: 
07/02/2013, pukul 
21.56 WIB
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Lampiran 3

Peta Sub DAS Gajahwong
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Lampiran 4
Metode Winkler

Sampel air

Sampel dengan endapan 
putih/coklat

1 ml MnSo4

1 ml KOH - KI

dikocok

1 ml H2SO4

dikocok

didiamkan

Larutan sampel berwarna 
coklat

Diambil sebanyak 100 ml

ditetesi Na2S2O3 0,0125 N

didiamkan

Sampel berwarna kuning pucat

ditambahkan 5 tetes amilum

Sampel berwarna biru

Sampel bening

Dititrasi dengan Na2S2O3 0,0125 N

Hasil

Dihitung vol Na2S2O3 yang terpakai 
(= nilai DO akhir)
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Lampiran 5
Hasil Uji DO dan BOD

1. Hasil Uji DO dan BOD di Stasiun I
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2. Hasil Uji DO dan BOD di Stasiun II
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3. Hasil Uji DO dan BOD di Stasiun III
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4. Hasil Uji DO dan BOD di Stasiun IV
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5. Hasil Uji DO dan BOD di Stasiun V
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6. Hasil Uji DO dan BOD di Stasiun VI
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Lampiran 6

Contoh Perhitungan

1. Densitas Total

Densitas Total dari Bacillaria paxillifera di stasiun I:

Densitas Total = Jumlah total individu suatu spesies yang ditemukan

= 5+8+7+3+1+2+11+7+3

= 47

2. Densitas Relatif

Densitas Relatif dari Bacillaria paxillifera di stasiun I:

Densitas relatif (%) = 
ୈୣ୬ୱ୧୲ୟୱ	ୱ୳ୟ୲୳	ୱ୮ୣୱ୧ୣ ୱ

ୢୣ୬ୱ୧୲ୟୱ	୲୭୲ୟ୪	ୱୣ ୪୳୰୳୦	ୱ୮ୣୱ୧ୣ ୱ		ݔ	100%
=

ସ଻
ଵ଴଺ହ		ݔ	100%

= 4,41

3. Kehadiran

Kehadiran dari Bacillaria paxillifera di stasiun I:

Kehadiran = jumlah kehadiran spesies dalam setiap ulangan

= dari 10 titik di stasiun I, hanya ada 9 titik yang dihadiri oleh 

Bacillaria paxillifera

= 9

4. Frekuensi

Frekuensi dari Bacillaria paxillifera di stasiun I:

Frekuensi  = 
୨୳୫୪ୟ୦	୩ୣ୦ୟୢ୧୰ୟ୬	ୱ୳ୟ୲୳	ୱ୮ୣୱ୧ୣ ୱ	ୢୟ୪ୟ୫ 	ୱୣ ୲୧ୟ୮	୳୪ୟ୬୥ୟ୬

୨୳୫୪ୟ୦	ୱୣ ୪୳୰୳୦	୳୪ୟ୬୥ୟ୬
= 

ଽ
ଵ଴

= 0,9
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5. Frekuensi Relatif

Frekuensi relative dari Bacillaria paxillifera di stasiun I:

Frekuensi relatif (%) = 
୤୰ୣ ୩୳ୣ୬ୱ୧	ୱ୳ୟ୲୳	ୱ୮ୣୱ୧ୣ ୱ

୤୰ୣ ୩୳ୣ୬ୱ୧	୲୭୲ୟ୪	ୱୣ ୪୳୰୳୦	ୱ୮ୣୱ୧ୣ ୱ	ݔ	100%
= 
଴,ଽ
ଵସ	ݔ	100%

= 6,52%

6. Nilai Penting

Nilai penting dari Bacillaria paxillifera di stasiun I:

Nilai penting (%)  =  DR + FR

= 4,41 + 6,52

= 10,93



Lampiran 7. Hasil Perhitungan Nilai Densitas Total, Densitas Relatif, Frekuensi, Frekuensi Relatif, Kehadiran, dan Nilai Penting di Setiap Stasiun

St. 1 St. 2 St. 3 St. 4 St. 5 St. 6 Total St. 1 St. 2 St. 3 St. 4 St. 5 St. 6 St. 1 St. 2 St. 3 St. 4 St. 5 St. 6 St. 1 St. 2 St. 3 St. 4 St. 5 St. 6 St. 1 St. 2 St. 3 St. 4 St. 5 St. 6 St. 1 St. 2 St. 3 St. 4 St. 5 St. 6
Bacillariophyceae

1 Bacillaria paxillifera 47 155 141 28 36 33 440 4,41 11,29 19,97 2,73 8,20 10,06 9 9 10 7 10 6 0,9 0,9 1 0,7 1 0,6 6,52 5,36 7,63 8,14 9,26 7,50 10,93 16,65 27,61 10,87 17,46 17,56
2 Chaetoceros elmorei - - - - - 2 2 - - - - - 0,61 - - - - - 1 - - - - - 0,1 - - - - - 1,25 - - - - - 1,86
3 Fragilaria capucina 24 6 - 1 - 5 36 2,25 0,44 - 0,10 - 1,52 4 2 - 1 - 1 0,4 0,2 - 0,1 - 0,1 2,90 1,19 - 1,16 - 1,25 5,15 1,63 - 1,26 - 2,77
4 Cyclotella kutzingiana 2 3 1 2 2 - 10 0,19 0,22 0,14 0,20 0,46 - 2 3 1 2 2 - 0,2 0,3 0,1 0,2 0,2 - 1,45 1,79 0,76 2,33 1,85 - 1,64 2,00 0,91 2,52 2,31 -
5 Melosira granulata var. Valida 8 4 1 1 3 1 18 0,75 0,29 0,14 0,10 0,68 0,30 5 2 1 1 2 1 0,5 0,2 0,1 0,1 0,2 0,1 3,62 1,19 0,76 1,16 1,85 1,25 4,37 1,48 0,91 1,26 2,54 1,55
6 Melosira ambigua 8 4 1 1 3 1 18 0,75 0,29 0,14 0,10 0,68 0,30 5 2 1 1 2 1 0,5 0,2 0,1 0,1 0,2 0,1 3,62 1,19 0,76 1,16 1,85 1,25 4,37 1,48 0,91 1,26 2,54 1,55
7 Rhizosolenia delicatula 14 49 32 - - - 95 1,31 3,57 4,53 - - - 6 5 6 - - - 0,6 0,5 0,6 - - - 4,35 2,98 4,58 - - - 5,66 6,55 9,11 - - -
8 Rhizosolenia longiseta 2 4 - - 1 2 9 0,19 0,29 - - 0,23 0,61 2 2 - - 1 1 0,2 0,2 - - 0,1 0,1 1,45 1,19 - - 0,93 1,25 1,64 1,48 - - 1,15 1,86
9 Skeletonema spp - 32 17 16 10 8 83 - 2,33 2,41 1,56 2,28 2,44 - 9 6 5 6 2 - 0,9 0,6 0,5 0,6 0,2 - 5,36 4,58 5,81 5,56 2,50 - 7,69 6,99 7,38 7,83 4,94

10 Synedra acus 71 156 42 26 46 41 382 6,67 11,36 5,95 2,54 10,48 12,50 9 10 7 1 7 8 0,9 1 0,7 0,1 0,7 0,8 6,52 5,95 5,34 1,16 6,48 10,00 13,19 17,31 11,29 3,70 16,96 22,50
11 Synedra affinis 2 - - - - 1 3 0,19 - - - - 0,30 2 - - - - 1 0,2 - - - - 0,1 1,45 - - - - 1,25 1,64 - - - - 1,55
12 Cymbella parva 2 2 - - - - 4 0,19 0,15 - - - - 2 1 - - - - 0,2 0,1 - - - - 1,45 0,60 - - - - 1,64 0,74 - - - -
13 Gyrosigma attenuatum 17 20 12 4 13 2 68 1,60 1,46 1,70 0,39 2,96 0,61 4 7 5 2 4 1 0,4 0,7 0,5 0,2 0,4 0,1 2,90 4,17 3,82 2,33 3,70 1,25 4,49 5,62 5,52 2,72 6,66 1,86
14 Navicula placentula 1 4 18 - 3 - 26 0,09 0,29 2,55 - 0,68 - 1 3 8 - 2 - 0,1 0,3 0,8 - 0,2 - 0,72 1,79 6,11 - 1,85 - 0,82 2,08 8,66 - 2,54 -
15 Stauroneis spp 2 - - - - - 2 0,19 - - - - - 2 - - - - - 0,2 - - - - - 1,45 - - - - - 1,64 - - - - -
16 Surirella robusta var. Splendida - 1 - - 9 5 15 - 0,07 - - 2,05 1,52 - 1 - - 3 3 - 0,1 - - 0,3 0,3 - 0,60 - - 2,78 3,75 - 0,67 - - 4,83 5,27
17 Nitzschia actinastroides - 4 - - - - 4 - 0,29 - - - - - 2 - - - - - 0,2 - - - - - 1,19 - - - - - 1,48 - - - -
18 Nitzschia brebissonii 6 - - 3 1 - 10 0,56 - - 0,29 0,23 - 3 - - 2 1 - 0,3 - - 0,2 0,1 - 2,17 - - 2,33 0,93 - 2,74 - - 2,62 1,15 -
19 Diatoma alongatum 581 540 110 791 185 124 2331 54,55 39,33 15,58 77,25 42,14 37,80 8 10 10 10 10 9 0,8 1 1 1 1 0,9 5,80 5,95 7,63 11,63 9,26 11,25 60,35 45,28 23,21 88,87 51,40 49,05
20 Diatoma valgare 46 7 - 31 21 17 122 4,32 0,51 - 3,03 4,78 5,18 8 2 - 6 8 6 0,8 0,2 - 0,6 0,8 0,6 5,80 1,19 - 6,98 7,41 7,50 10,12 1,70 - 10,00 12,19 12,68
21 Tabellaria frocculosa - 13 2 - 4 24 43 - 0,95 0,28 - 0,91 7,32 - 4 1 - 4 8 - 0,4 0,1 - 0,4 0,8 - 2,38 0,76 - 3,70 10,00 - 3,33 1,05 - 4,61 17,32
22 Tabellaria fenestrata 2 - 1 - - - 3 0,19 - 0,14 - - - 2 - 1 - - - 0,2 - 0,1 - - - 1,45 - 0,76 - - - 1,64 - 0,91 - - -

Chlorophyceae 0 0 0 0 0
1 Acanthosphaera spp 3 - - - - - 3 0,28 - - - - - 1 - - - - - 0,1 - - - - - 0,72 - - - - - 1,01 - - - - -
2 Hydrodictyon reticulatum 3 52 158 20 16 6 255 0,28 3,79 22,38 1,95 3,64 1,83 2 6 10 7 8 2 0,2 0,6 1 0,7 0,8 0,2 1,45 3,57 7,63 8,14 7,41 2,50 1,73 7,36 30,01 10,09 11,05 4,33
3 Pediastrum boryanum - - 17 2 - - 19 - - 2,41 0,20 - - - - 5 2 - - - - 0,5 0,2 - - - - 3,82 2,33 - - - - 6,22 2,52 - -
4 Eremosphaera viridis 1 - 3 - - - 4 0,09 - 0,42 - - - 1 - 1 - - - 0,1 - 0,1 - - - 0,72 - 0,76 - - - 0,82 - 1,19 - - -
5 Actinastrum gracillimum - - - 3 - - 3 - - - 0,29 - - - - - 1 - - - - - 0,1 - - - - - 1,16 - - - - - 1,46 - -
6 Oedocladium operculatum - - 4 - - - 4 - - 0,57 - - - - - 3 - - - - - 0,3 - - - - - 2,29 - - - - - 2,86 - - -
7 Pleodorina californica - - - - - 2 2 - - - - - 0,61 - - - - - 1 - - - - - 0,1 - - - - - 1,25 - - - - - 1,86
8 Closterium cornu - 2 - - 7 - 9 - 0,15 - - 1,59 - - 1 - - 1 - - 0,1 - - 0,1 - - 0,60 - - 0,93 - - 0,74 - - 2,52 -
9 Closterium gracile 4 16 6 2 3 - 31 0,38 1,17 0,85 0,20 0,68 - 2 5 4 2 2 - 0,2 0,5 0,4 0,2 0,2 - 1,45 2,98 3,05 2,33 1,85 - 1,82 4,14 3,90 2,52 2,54 -

10 Penium spirostriolatum 4 - - - - - 4 0,38 - - - - - 2 - - - - - 0,2 - - - - - 1,45 - - - - - 1,82 - - - - -
11 Micrasterias foliaceae - - 3 - - - 3 - - 0,42 - - - - - 1 - - - - - 0,1 - - - - - 0,76 - - - - - 1,19 - - -
12 Staurastrum chaetocerass - - 3 - - - 3 - - 0,42 - - - - - 2 - - - - - 0,2 - - - - - 1,53 - - - - - 1,95 - - -
13 Gonatozygon kinahani 4 3 - - 2 - 9 0,38 0,22 - - 0,46 - 2 2 - - 2 - 0,2 0,2 - - 0,2 - 1,45 1,19 - - 1,85 - 1,82 1,41 - - 2,31 -
14 Mougeotia viridis 124 91 1 18 5 7 246 11,64 6,63 0,14 1,76 1,14 2,13 7 6 1 4 3 3 0,7 0,6 0,1 0,4 0,3 0,3 5,07 3,57 0,76 4,65 2,78 3,75 16,72 10,20 0,91 6,41 3,92 5,88
15 Pleurodiscus borinquenae - 6 - 1 - - 7 - 0,44 - 0,10 - - - 3 - 1 - - - 0,3 - 0,1 - - - 1,79 - 1,16 - - - 2,22 - 1,26 - -
16 Sirogonium sticticum - 2 - - - - 2 - 0,15 - - - - - 1 - - - - - 0,1 - - - - - 0,60 - - - - - 0,74 - - - -
17 Spirogyra ionia - 17 1 8 - 1 27 - 1,24 0,14 0,78 - 0,30 - 5 1 3 - 1 - 0,5 0,1 0,3 - 0,1 - 2,98 0,76 3,49 - 1,25 - 4,21 0,91 4,27 - 1,55
18 Spirogyra prolifica - 8 - - 13 2 23 - 0,58 - - 2,96 0,61 - 2 - - 3 1 - 0,2 - - 0,3 0,1 - 1,19 - - 2,78 1,25 - 1,77 - - 5,74 1,86
19 Zygnemopsis americana - 2 1 1 - - 4 - 0,15 0,14 0,10 - - - 1 1 1 - - - 0,1 0,1 0,1 - - - 0,60 0,76 1,16 - - - 0,74 0,91 1,26 - -
20 Zygnemopsis circumcarinatum - - - 3 - - 3 - - - 0,29 - - - - - 2 - - - - - 0,2 - - - - - 2,33 - - - - - 2,62 - -

Cyanophyceae
1 Calothrix parietina - 2 - - - - 2 - 0,15 - - - - - 1 - - - - - 0,1 - - - - - 0,60 - - - - - 0,74 - - - -
2 Microcracis geminata 14 20 2 - 1 - 37 1,31 1,46 0,28 - 0,23 - 5 8 2 - 1 - 0,5 0,8 0,2 - 0,1 - 3,62 4,76 1,53 - 0,93 - 4,94 6,22 1,81 - 1,15 -
3 Polycystis incerta 12 34 5 3 4 - 58 1,13 2,48 0,71 0,29 0,91 - 6 6 3 1 3 - 0,6 0,6 0,3 0,1 0,3 - 4,35 3,57 2,29 1,16 2,78 - 5,47 6,05 3,00 1,46 3,69 -
4 Nostoc sphaericum 2 - - 1 - - 3 0,19 - - 0,10 - - 1 - - 1 - - 0,1 - - 0,1 - - 0,72 - - 1,16 - - 0,91 - - 1,26 - -
5 Phorphyrosiphon notarisii - - - 3 - - 3 - - - 0,29 - - - - - 2 - - - - - 0,2 - - - - - 2,33 - - - - - 2,62 - -
6 Spirulina major 6 3 5 3 - - 17 0,56 0,22 0,71 0,29 - - 3 2 3 1 - - 0,3 0,2 0,3 0,1 - - 2,17 1,19 2,29 1,16 - - 2,74 1,41 3,00 1,46 - -

Dinophyceae
1 Peridinium palatinum 7 3 - - - - 10 0,66 0,22 - - - - 5 2 - - - - 0,5 0,2 - - - - 3,62 1,19 - - - - 4,28 1,41 - - - -

Granuloreticulosa
1 Hyalosphenia cuneata - 1 1 - - - 2 - 0,07 0,14 - - - - 1 1 - - - - 0,1 0,1 - - - - 0,60 0,76 - - - - 0,67 0,91 - - -

Mastigophora
1 Dinobryon stipitatum 12 46 6 - 16 4 84 1,13 3,35 0,85 - 3,64 1,22 5 7 2 - 5 3 0,5 0,7 0,2 - 0,5 0,3 3,62 4,17 1,53 - 4,63 3,75 4,75 7,52 2,38 - 8,27 4,97

Rhodophyceae
1 Lemanea annulata - 13 4 5 - 2 24 - 0,95 0,57 0,49 - 0,61 - 7 3 3 - 2 - 0,7 0,3 0,3 - 0,2 - 4,17 2,29 3,49 - 2,50 - 5,11 2,86 3,98 - 3,11

Crustacea
1 Halicyclops spp - - - - - 3 3 - - - - - 0,91 - - - - - 2 - - - - - 0,2 - - - - - 2,50 - - - - - 3,41
2 Alonella dadayi - - 3 - - - 3 - - 0,42 - - - - - 1 - - - - - 0,1 - - - - - 0,76 - - - - - 1,19 - - -
3 Hyperia spp - 3 - - - - 3 - 0,22 - - - - - 2 - - - - - 0,2 - - - - - 1,19 - - - - - 1,41 - - - -

Monogononta
1 Monostyla lunaris - - 2 - - - 2 - - 0,28 - - - - - 1 - - - - - 0,1 - - - - - 0,76 - - - - - 1,05 - - -
2 Lecane luna 3 5 - - - - 8 0,28 0,36 - - - - 2 2 - - - - 0,2 0,2 - - - - 1,45 1,19 - - - - 2 1,55 - - - -
3 Kellicotia longispina 2 1 - - - - 3 0,19 0,07 - - - - 2 1 - - - - 0,2 0,1 - - - - 1,45 0,60 - - - - 2 0,67 - - - -

Suctoria
1 Enchelyodon elegans 2 - - - - - 2 0,19 - - - - - 1 - - - - - 0,1 - - - - - 0,72 - - - - - 1 - - - - -
2 Trachelophyllum apiculatum - 4 - - - - 4 - 0,29 - - - - - 2 - - - - - 0,2 - - - - - 1,19 - - - - - 1,48 - - - -
3 Pseudomicrothorax agilis - - - - - 2 2 - - - - - 0,61 - - - - - 1 - - - - - 0,1 - - - - - 1,25 - - - - - 1,86

A

B

C

D

E

F

G

H

I

J

No Taksa Densitas Densitas Relatif Kehadiran Frekuensi Frekuensi Relatif Nilai Penting



Maxillopoda
1 Cyclops vicinus 2 2 3 - 1 1 9 0,19 0,15 0,42 - 0,23 0,30 2 1 2 - 1 1 0,2 0,1 0,2 - 0,1 0,1 1,45 0,60 1,53 - 0,93 1,25 2 0,74 1,95 - 1,15 1,55
2 Nauplius spp - 5 10 1 - - 16 - 0,36 1,42 0,10 - - - 2 3 1 - - - 0,2 0,3 0,1 - - - 1,19 2,29 1,16 - - - 1,55 3,71 1,26 - -

Granuloreticulosa
1 Astramoeba radiosa - 3 66 21 14 1 105 - 0,22 9,35 2,05 3,19 0,30 - 2 10 4 7 1 - 0,2 1 0,4 0,7 0,1 - 1,19 7,63 4,65 6,48 1,25 - 1,41 16,98 6,70 9,67 1,55
2 Euglypha tuberculata - 2 2 - - - 4 - 0,15 0,28 - - - - 1 2 - - - - 0,1 0,2 - - - - 0,60 1,53 - - - - 0,74 1,81 - - -

Sarcodina
1 Arcella vulgaris 1 - - 2 - - 3 0,09 - - 0,20 - - 1 - - 1 - - 0,1 - - 0,1 - - 0,72 - - 1,16 - - 1 - - 1,36 - -
2 Raphidiophrys elegans - 2 5 - 1 - 8 - 0,15 0,71 - 0,23 - - 2 3 - 1 - - 0,2 0,3 - 0,1 - - 1,19 2,29 - 0,93 - - 1,34 3,00 - 1,15 -

Adenophorea
1 Rabdolaimus spp - 1 3 8 1 10 23 - 0,07 0,42 0,78 0,23 3,05 - 1 3 4 1 4 - 0,1 0,3 0,4 0,1 0,4 - 0,60 2,29 4,65 0,93 5,00 - 0,67 2,72 5,43 1,15 8,05
2 Anaplectus granulosus - 3 2 - - - 5 - 0,22 0,28 - - - - 1 1 - - - - 0,1 0,1 - - - - 0,60 0,76 - - - - 0,81 1,05 - - -

Malacostraca
1 Procambarus spp 5 3 1 - - - 9 0,47 0,22 0,14 - - - 2 3 1 - - - 0,2 0,3 0,1 - - - 1,45 1,79 0,76 - - - 2 2,00 0,91 - - -

Sagittoidea
1 Sagitta minima 3 1 - - - - 4 0,28 0,07 - - - - 1 1 - - - - 0,1 0,1 - - - - 0,72 0,60 - - - - 1 0,67 - - - -

Branchiopoda
1 Drepanothrix dentata - 5 - - - - 5 - 0,36 - - - - - 3 - - - - - 0,3 - - - - - 1,79 - - - - - 2,15 - - - -

Ciliata
1 Epalxis mirabilis - - - - - 2 2 - - - - - 0,61 - - - - - 1 - - - - - 0,1 - - - - - 1,25 - - - - - 1,86

Insecta
1 Hesperagrion spp - - - 4 1 - 5 - - - 0,39 0,23 - - - - 3 1 - - - - 0,3 0,1 - - - - 3,49 0,93 - - - - 3,88 1,15 -

Lobosea
1 Heleopera rosea 7 5 5 1 - 2 20 0,66 0,36 0,71 0,10 - 0,61 5 2 1 1 - 1 0,5 0,2 0,1 0,1 - 0,1 3,62 1,19 0,76 1,16 - 1,25 4 1,55 1,47 1,26 - 1,86

Phyllopoda
1 Diaphanosoma spp 9 3 6 10 17 17 62 0,85 0,22 0,85 0,98 3,87 5,18 6 2 3 3 7 7 0,6 0,2 0,3 0,3 0,7 0,7 4,35 1,19 2,29 3,49 6,48 8,75 5 1,41 3,14 4,46 10,35 13,93

1065 1373 706 1024 439 328 4935 100 100 100 100 100 100 138 168 131 86 108 80 14 17 13 9 11 8 100 100 100 100 100 100 200 200 200 200 200 200
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